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Abstract: Self-assessment system is a tax collection system
that gives confidence to taxpayers to calculate/calculate,
pay, and report the amount of tax that should be owed
based on tax laws and regulations. Notification Letter
(SPT) is a means used by taxpayers to account for the
calculation of taxes owed. Understanding for filling out
Annual Tax Returns for both individual and corporate
taxpayers is needed, including the use of online systems
used to deposit and report taxes. LPPM also plays a role in
providing tax training through Community Service
activities. The purpose of this community service activity is
to be able to provide an understanding of how to fill out
Annual Tax Returns for individuals and entities as well as
the use of e-billing and e-filing for to make deposits and tax
reporting. The result achieved in this training is that
participants can understand the process of calculating and
filling out the Annual Tax Return of individuals and entities
as well as how to use e-billing and e-filing. The output
target to be achieved from this training is to be able to
provide an understanding of taxation to Educators of SMK
Muhammadiyah 4 Lamongan in terms of filling out Annual
Income Tax Returns for Individuals and Entities, including
procedures for depositing and reporting taxes online.

Abstrak. Self-assessment system merupakan sistem pemungutan pajak yang memberikan
kepercayaan kepada Wajib Pajak untuk menghitung/memperhitungkan, membayar, dan
melaporkan sendiri jumlah pajak yang seharusnya terutang berdasarkan peraturan perundang-
undangan perpajakan. Surat Pemberitahuan (SPT) merupakan sarana yang digunakan oleh
wajib pajak untuk mempertanggungjawabkan perhitungan pajak terutang. Pemahaman untuk
pengisian SPT Tahunan baik bagi wajib pajak orang pribadi maupun badan sangat
diperlukan, termasuk penggunaan online sistem yang digunakan untuk melakukan penyetoran
dan pelaporan pajak. LPPM turut berperan dalam memberikan pelatihan perpajakan melalui
kegiatan Pengabdian Masyarakat. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk
dapat memberikan pemahaman cara melakukan pengisian SPT Tahunan bagi orang pribadi
dan badan serta penggunaan e-billing dan e-filing untuk melakukan penyetoran dan pelaporan
pajak. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah melalui ceramah, studi kasus,
praktek dan tanya jawab. Hasil yang dicapai dalam pelatihan ini adalah para peserta dapat
memahami proses perhitungan dan pengisiaan SPT Tahunan orang pribadi dan badan serta
cara penggunaan e-billing dan e-filing. Target luaran yang ingin dicapai dari pelatihan ini
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adalah dapat memberikan pemahaman perpajakan kepada Tenaga Pendidik SMK
Muhammadiyah 4 Lamongan dalam hal pengisian SPT Tahunan PPh Orang Pribadi dan
Badan termasuk tata cara penyetoran dan pelaporan pajak secara online.

Kata kunci : Pajak, Self-assessment system, perhitungan pajak

PENDAHULUAN

Melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan adalah kewajiban bagi setiap Wajib
Pajak yang sudah terdaftar dan memiliki NPWP. SPT Tahunan merupakan sarana bagi Wajib
Pajak dalam mempertanggungjawabkan kewajiban perpajakannya. SPT Tahunan terdiri dari
2 (dua) jenis yaitu SPT Tahunan PPh Orang Pribadi dan SPT Tahunan PPh Badan. Wajib
Pajak orang pribadi dapat memperoleh penghasilan yang bersumber dari pekerjaan maupun
kegiatan usaha. Bagi wajib pajak yang memperoleh penghasilan dari pekerjaan dapat
menggunakan formulir 1770 SS dan 1770 S dalam melaporkan kewajiban perpajakannya.
Sedangkan bagi wajib pajak yang menjalankan usaha dan pekerjaan bebas dapat mengisi
formulir 1770. Adapun batas waktu penyetoran dan pelaporan SPT Tahunan bagi orang
pribadi adalah 3 bulan setelah berakhirnya tahun pajak (31 Maret) . Bagi badan, selain
memiliki kewajiban pajak bulanan (SPT Masa), juga memiliki kewajiban tahunan, yaitu
menghitung, menyetorkan dan melaporkan SPT Tahunan PPh Badan. SPT Tahunan ini wajib
dilaporkan paling lambat 4 bulan setelah berakhirnya tahun pajak (30 April). Pelaporan SPT
Tahunan merupakan kewajiban dan akan dikenakan sanksi apabila tidak dilakukan sesuai

dengan ketentuan Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan.

Pemerintah negara Republik Indonesia melaluai Kementerian Keuangan berupaya
untuk meningkatkan pelayanan pajak terhadap masyarakat. Sejak era reformasi perpajakan
tahun 1983 sampai dengan saat ini, pemerintah terus berupaya untuk menciptakan sistem
administrasi perpajakan yang modern. Salah satu sistem dalam pemungutan pajak adalah self
assessment system dimana wajib pajak diberi kepercayaan untuk menghitung, menyetorkan
dan membayar pajak terutangnya. Dengan self assessment system ini juga mendorong
pemerintah untuk dapat memberikan pelayanan pajak yang lebih modern dan sejalan dengan
perkembangan teknologi informasi, supaya wajib pajak semakin dipermudah dalam
melakukan kewajiban perpajakannya, sehingga dapat semakin mendorong tingkat kepatuhan
wajib pajak. Pada masa sekarang pemerintah memberikan kemudahan bagi wajib pajak
untuk melakukan penyetoran dan pembayaran pajak melalui e-billing dan e-filing. E-billing

adalah suatu sistem pembayaran pajak secara elektronik dengan membuat kode billing pajak
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pada halaman djp online, dan melakukan proses pembayaran dengan menggunakan kode
billing tersebut melalui bank persepsi atau kantor pos. E-filing adalah suatu cara
penyampaian SPT secara online melalui website yang tersedia pada DJP online ataupun

melalui aplikasi yang disediakan oleh PJAP (Penyedia Jasa Aplikasi Pajak).

Dengan menggunakan e-billing dan e-filing dalam penyetoran dan pembayaran pajak
akan memberikan banyak kemudahan sehingga wajib pajak terdorong untuk lebih patuh
terhadap kewajiban pembayaran dan pelaporan pajaknya. Direktorat Jenderal Pajak mencatat
rasio kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan SPT Tahunan mencapai 84,07% pada tahun
pajak 2021 dimana SPT yang dilaporkan adalah sebanyak 15,9 juta dari total 19 juta wajib
pajak. Angka ini meningkat dibanding tahun sebelumnya yang hanya mencapai 78% pada
tahun 2020 dan 73,06% pada tahun 2019. Melihat masih banyaknya wajib pajak yang merasa
kesulitan dan kurangnya pemahaman dalam mengisi dan melaporkan SPT Tahunan, maka
Trisakti School of Management melalui Pusat Penelitian dan Pengembangan Masyarakat
(P3M) mengadakan pelatihan pengisian SPT Tahunan PPh Orang Pribadi dan Badan serta
tata cara penggunaan e-billing dan e-filing untuk penyetoran dan pelaporan pajak bagi

Tenaga Pendidik di SMK Muhammadiyah 4 Lamongan.

Target luaran yang ingin dicapai dari pelatihan ini adalah dapat memberikan
pemahaman perpajakan kepada Tenaga Pendidik di SMK Muhammadiyah 4 Lamongan dan
membekali mereka keahlian di bidang perpajakan terutama dalam hal pengisian SPT
Tahunan PPh Orang Pribadi dan Badan termasuk tata cara penyetoran dan pelaporan pajak
secara online. Tujuan ini sejalan dengan tujuan sekolah Menengah Kejuruan sebagai salah
satu unit pendidikan yang dapat mempersiapkan lulusan siswa siswi yang siap memasuki

dunia kerja dengan memiliki keahlian di bidang tertentu.

METODE

Pelatihan Pengisian SPT Tahunan PPh Orang Pribadi dan Badan serta Pengenalan e-
billing dan e-filing dilaksanakan selama 2 hari di SMK Muhammadiyah Lamongan pada
tanggal Desember 2019. Pelatihan ini diikuti sebanyak 68 Peserta yang merupakan
siswa/siswi kelas 11 dan 12. Kegiatan dimulai pada pukul 07.30 dan berakhir pada pukul

13.00. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui 3 tahapan yaitu:

1. Tahap Persiapan Tahap persiapan bertujuan untuk mempersiapkan materi sesuai

dengan kebutuhan Tenaga Pendidik di SMK Muhammadiyah 4 Lamongan. Para
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pembicara mempersiapkan formulir, soal kasus dan presentasi materi yang akan
disampaikan pada pelatihan.

2. Tahap Pelaksanaan Pada pelaksanaan kegiatan ini dilakukan selama 2 hari. Topik
pembahasan pada hari pertama adalah Pengisiaan SPT Tahunan PPh orang pribadi
dan pengenalan e-billing dan e-filing. Pembahasan ini dibagi dalam empat sesi yaitu
sesi pengisian SPT Tahunan PPh Orang Pribadi Pegawai dengan menggunakan
formulir 17708, sesi pengisian SPT Tahunan PPh Orang Pribadi usahawan / pekerjaan
bebas yang menggunakan PP 23/2018, sesi pengisian SPT Tahunan PPh orang pribadi
usahawan/pekerjaan bebas yang menggunakan NPPN, serta sesi terakhir pengenalan
e-billing dan e-filing sebagai sarana penyetoran dan pelaporan Pajak. Pada hari kedua
topik pembahasan adalah pengisian SPT Tahunan PPh Badan dimana terdiri dari sesi
teori PPh Badan, sesi koreksi fiskal dan sesi pengisian SPT Tahunan Badan, serta
kewajiban perpajakan bagi badan.Pada sesi terakhir, peserta diberikan kesempatan
untuk mengajukan pertanyaan terkait materi yang sudah disampaikan. Beragam
pertanyaan yang diajukan Tenaga Pendidikan SMK Muhammadiyah 4 Lamongan
menunjukkan antusiasme untuk mengikuti pelatihan selama 2 hari.

3. Tahap Evaluasi Tim Pembicara dan P3M melakukan evaluasi atas pelaksanaan
pelatihan yang sudah dilakukan, dan mempertimbangkan keberlanjutan pelatihan ini
di masa yang akan datang, karena topik perpajakan sangat luas dan masih ada materi
yang belum masuk dalam pembahasan dikarenakan keterbatasan waktu. Diharapkan
pada kesempatan berikut, peserta akan diperkuat dengan pemahaman dan pelatihan
penggunaan e-system perpajakan seperti e-spt, e-faktur, eregistration dan e-form.
Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah ceramah, penjelasan studi kasus,
praktek pengisian formulir dan tanya jawab. Ceramah dilakukan untuk menjelaskan
teori yang terkait dengan materi PPh Orang Pribadi dan PPh Badan, Pada sesi
penjelasan studi kasus, peserta dibekali dengan pemahaman dalam melakukan
perhitungan PPh tahunan untuk Orang Pribadi dan Badan sesuai kasus yang diberikan,
supaya dapat melanjutkan pada tahap pengisian formulir SPT Tahunan. Sedangkan
Pada sesi pengenalan e-billing dan e-filing, peserta ditunjukkan tahapan dalam
melakukan penyetoran dan pelaporan pajak yang dilakukan secara online. Pada sesi
tanya jawab memberikan kesempatan kepada para peserta untuk mengajukan

pertanyaan kepada pembicara serta memperdalam pemahaman mereka.
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HASIL

Selama pelatihan diberikan dan berlangsung dari jam 07.30 sampai dengan jam 13.00,
para peserta dapat mengikuti pelatihan dengan baik dan lancar. Sebelum pelatihan dilakukan,
peserta dibagikan materi berupa soal kasus dan formulir. Dan selama sesi berlangsung para
peserta berkonsentrasi untuk mengikuti Langkah-langkah dalam pengisian SPT dan mencoba
melakukan pengisian secara langsung melalui formulir yang sudah dibagikan. Pertanyaan
beragam yang diajukan pada sesi tanya jawab, menunjukkan peserta memiliki minat yang
tinggi terhadap materi pelatihan ini, sehingga pembahasan juga diperluas ke penggunakan

online sistem dalam perpajakan.

Melihat hasil dari pelatihan ini, maka tujuan dari kegiatan ini dapat terpenuhi, dimana
para siswPeserta yakni tenaga pendidik di SMK Muhammadiyah 4 Lamongan memiliki
pengetahuan yang cukup dan keahlian dasar untuk dapat melakukan pengisian SPT Tahunan
orang pribadi dan badan. Selain itu mereka juga semakin paham, cara melakukan penyetoran
dan pelaporan pajak secara online, sehingga diharapkan ketika mereka melakukan praktek

kerja, pengetahuan dan pemahaman ini akan bermanfaat dan dapat semakin dikembangkan.

Adapun keterbatasan dalam pelatihan ini adalah tidak bisa memberikan keseluruhan
materi seperti pembahasan status perpajakan PH dan MT serta pengisian formulir bagi wajib

pajak orang pribadi yang menggunakan pembukuan.

KESIMPULAN

Kegiatan Pelatihan pengisian SPT Tahunan PPh Orang Pribadi dan Badan merupakan
bentuk dukungan kepada pemerintah supaya semakin banyak masyarakat yang paham cara
melakukan pengisian SPT, serta dapat menggunakan system online untuk membantu proses
penyetoran dan pelaporan pajak. Dengan adanya kemudahan ini, akan mendorong semakin
banyak wajib pajak yang patuh dalam melakukan penyetoran dan pelaporan pajak.

Kegiatan sosialiasi dan pelatihan bukan hanya dapat dilakukan oleh Direktorat
Jenderal Pajak, tetapi juga dapat dilakukan oleh Lembaga Pendidikan sebagai bagian dari
kegiatan pengabdian masyarakat melalui pemateri yang memiliki keahlian di bidang
perpajakan. Dengan pemahaman perpajakan bagi Tenaga Pendidik SMK Muhammadiyah 4
lamongan juga dapat membekali mereka dengan keahlian dasar dibidang perpajakan untuk
memasuki dunia kerja.

Kegiatan Pelatihan Pengisiaan SPT Tahunan dapat dilakukan secara terus menerus
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dengan memperluas topik pembahasan yaitu membahasan kewajiban perpajakan orang
pribadi PH, MT dan HB. Kemudian dapat memperkuat e system perpajakan dengan
meanjutkan pelatihan cara pengguanan e-spt, e-form, dan e-faktur pajak, secara pendaftaran

wajib pajak secara online (eregistration).
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